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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi Adaptasi Makhluk Hidup Melalui Model Discovery Berbasis 

Outdoor. Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Data penelitian ini dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan tes akhir terhadap. siswa kelas VI 

SD Negeri  2 Pandrah yang berjumlah 24 orang. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran melalui model discovery berbasis 

outdoor sangat berdampak positif untuk peningkatan hasil belajar siswa 

yang terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

Tindakan, yaitu dari 20,83% menjadi 66,67% pada siklus I dan 91,67% 

pada siklus II. Model discovery berbasis outdoor juga melatih siswa 

untuk lebih mandiri, cakap dalam berkomunikasi, berkolaborasi, kreatif 

dan berpikir kritis yang merupakan cerminan kecakapan hidup abad 21. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara rata-rata siswa menyatakan 

bahwa mereka tertarik dengan model pembelajaran discovery berbasis 

outdoor sehingga motivasi untuk belajar dapat meningkat.  
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I. PENDAHULUAN 

Sains (IPA) merupakan mata pelajaran utama 

dalam kurikulum sekolah dasar. Pelajaran ini 

bertujuan untuk membekali siswa dengan 

kemampuan, keterampilan dan nilai-nilai yang 

mereka butuhkan untuk mengenal diri mereka 

sendiri, lingkungan mereka dan tantangan masa 

depan yang mereka hadapi [1]. 

Dalam pembelajaran IPA, siswa memperoleh 

kecakapan hidup yang memenuhi persyaratan abad 

21,  belajar  mandiri sebagai tim bekerjasama 

dengan siswa, berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah, berkomunikasi, dan menunjukkan 

kreativitas. tantangan masa depan dalam 

menciptakan hal-hal baru [1][3]. ide. Kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah  siswa dapat 

dirangsang dan disempurnakan melalui proses 

pembelajaran yang bermakna. Proses pembelajaran 

dikatakan bermakna apabila siswa dapat aktif selama 

proses pembelajaran, memungkinkan siswa  

membangun pengetahuannya  melalui berbagai 

kegiatan yang menginspirasi siswa untuk melakukan  

 

 

penemuan-penemuan [4][5]. Ini memberi siswa 

kesempatan belajar yang lebih mandiri. 

Pembelajaran IPA juga harus bermakna bagi 

siswa. Salah satunya adalah membuat lingkungan 

belajar menjadi lebih realistis dan relevan dengan isi 

pembelajaran [6]. Siswa diharapkan dapat 

membentuk konsep-konsep penting dalam kognisi 

sambil belajar dalam kontak langsung dengan alam. 

Belajar berdasarkan kegiatan lapangan berarti 

mampu bekerja secara fisik, menggunakan indera 

dan keterampilan untuk menemukan dan 

memecahkan masalah ilmiah, serta menjelaskannya 

secara konseptual dan fleksibel. Namun  proses 

pembelajaran yang mengutamakan kegiatan outdoor 

dalam pembelajaran IPA perlu didukung oleh media 

yang mendukung kegiatan pembelajaran IPA [7]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, guru 

diharapkan berupaya untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang bermakna bagi siswa untuk dinikmati 

sebagai pelaku pendidikan. Mengingat besarnya 

tanggung jawab guru untuk pendidikan,  guru perlu 

meningkatkan keterampilan mereka dalam  

pendidikan dan pengembangan sistem pendidikan. 
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Pendidikan saat ini menuntut siswa untuk proaktif 

dan kompetitif, sehingga siswa yang cerdas dan 

emosional berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Hasil observasi awal diperoleh informasi 

bahwa dalam pembelajaran IPA  dengan kompetensi 

dasar “menganalisis cara makhluk hidup 

menyesuaikan diri dengan lingkungan” dan dengan 

materi “Penyesuaian Diri Makhluk Hidup” di Kelas 

6 SD Negeri 2 Pandrah, terdapat sebanyak 19 dari 

24 siswa atau 79,17% siswa yang belum tuntas, 

nilainya masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Sementara 5 siswa lainnya sudah 

mencapai KKM. Adapun KKM yang dimaksud 

adalah 75.  

Penulis menyadari, selama ini materi 

pembelajaran yang disajikan hanya terbatas yang 

ada pada buku, kurang memperhatikan kebutuhan 

siswa saat ini dengan tuntutan kecakapan abad 21, 

kurang memperhatikan belajar yang berlandaskan 

pelajar profil pancasila, siswa kurang dihadapkan 

dengan media yang konkrit, dalam hal ini adalah 

lingkungan yang nyata ataupun yang lebih 

kontekstual dengan siswa, model pembelajaran yang 

digunakan masih bersifat menoton, sehingga 

melahirkan pembelajaran kurang bermakna dan juga 

membuat siswa kurang termotivasi untuk 

mempelajari lebih lanjut materi pelajaran IPA 

khususnya tentang adaptasi makhluk hidup. 

Berkaitan dengan penjelasan tersebut, guru 

sebagai fasilitator perlu mendukung siswa agar dapat 

terlibat langsung dalam memecahkan masalah dan 

mengembangkan rasa ingin tahu dengan mengamati 

langsung di luar lingkungan atau ruangan. Siswa 

menjadi lebih antusias ketika mereka belajar untuk 

menemukan konsep pembelajaran saintifik dalam 

situasi yang lebih realistis. Untuk mencapai hal 

tersebut, guru perlu merancang dan berkolaborasi 

dalam pembelajaran menggunakan model penemuan 

berbasis outdoor. Sebagai model pembelajaran, 

outdoor based discovery melibatkan proses 

pembelajaran dimana siswa mengorganisasikan 

pengetahuannya, karena materi  tidak disajikan 

dalam bentuk fina[8]l.  

Paramitha menyatakan bahwa “Belajar melalui 

model discovery berbasis outdoor dapat memberikan 

pengalaman belajar secara langsung dalam 

menemukan konsep melalui serangkaian data atau 

informasi yang diperoleh hasil pengamatan atau 

percobaan yang melibatkan lingkungan sekitar, 

sehingga dapat memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan serta mencapai hasil belajar 

yang optimal” [7].  
 

II. TEORI 

Discovery Learning 

Menurut Yuliana discovery adalah proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pemecahan masalah, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan penemuan individu 

[9]. Sependapat dengan yang dikemukakan Cintia 

[10] discovery learning merupakan model yang 

mengarahkan siswa menemukan konsep melalui 

berbagai informasi atau data yang didapatkan setelah 

melakukan pengamatan atau percobaan. 

Dari dua pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Pembelajaran melalui model discovery 

merupakan pembelajaran yang mengajak siswa 

untuk aktif dengan memukan secara mandiri konsep 

materinya, menyelidiki secara mandiri bentuknya, 

maka perolehan hasil belajar akan bertahan lama 

dalam ingatan siswa.  

Dalam pembelajaran dengan model Discovery, 

guru berperan sebagai pengontrol, menciptakan 

kondisi bagi siswa untuk menyediakan bahan ajar, 

fasilitas, dan lingkungan untuk belajar  aktif,  

membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar 

siswa sesuai dengan tujuan yang tepat [6], [11], [12]. 

Dalam model pembelajaran Discovery, siswa 

diminta untuk mengumpulkan informasi, 

membandingkan, mengklasifikasi, menganalisis, 

mengintegrasikan, mengorganisasikan, dan menarik 

kesimpulan [9], [10]. Akibatnya, siswa memperoleh 

pengalaman belajar baru. Model discovery 

merupakan pembelajaran kognitif yang menuntut 

guru untuk lebih kreatif dalam membiarkan siswa 

aktif belajar mencari pengetahuan sendiri [13]. 

Pembelajaran melalui model discovery berbasis 

outdoor, bertujuan mendekatkan siswa dengan 

lingkungan sekitarnya [7]. Lingkungan pekarangan 

sekolah dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang 

bersifat fakta, karena materi pembelajaran yang 

siswa pelajari di dalam kelas dapat ditemukan 

langsung di luar kelas. Pembelajaran yang 

dilangsungkan dengan mengumpulkan fakta dan 

data di luar kelas seperti ini akan membuat 

pembelajaran tersebut menjadi lebih bermakna bagi 

siswa dan penguasaan konsep atau hasil belajar 

kognitif dapat diberdayakan [14], [15]. 

Langkah-langkah pembelajaran dengan model 

discovery learning yaitu (1) memberikan 

peransangan kepada siswa, (2) mengidentifikasi 

permasalahan yang relevan dengan bahan pelajaran, 

merumuskan masalah kemudian menentukan 

jawaban sementara (hipotesis), (3) membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi dan 

mengumpulkan data, (4) meminta siswa mengolah 

data bersama anggota kelompok, (5) mereduksi data 

dengan menghubungkan data sementara (hipotesis) 

dengan bukti dari data temuan, dan (6) mengarahkan 

siswa untuk menarik kesimpulan [6], [11], [16].  

Menurut Salmi [17] beberapa kelebihan dari 

model discovery learning, yaitu sebagai berikut: (1) 

dapat melatih siswa belajar secara mandiri, (2) 

melatih kemampuan bernalar peserta didik, dan (3) 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menemukan sendiri dan 

memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain. 
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Kekurangan dari model discovery learning yaitu (1) 

menyita banyak waktu karena mengubah cara 

belajar yang biasa digunakan, namun kekurangan 

tersebut dapat diminimalisir dengan merencanakan 

kegiatan pembelajaran secara terstruktur, (2) 

memfasilitasi siswa dalam kegiatan penemuan, dan 

(3) mengonstruksi pengetahuan awal siswa agar 

pembelajaran dapat berjalan optimal. dapat 

diminimalisir dengan persiapan yang lebih matang 

agar dapat berjalan secara optimal. 

 

Pembelajaran Outdoor 

Pembelajaran di luar kelas (outdoor learning) 

adalah salah satu metode pembelajaran dimana 

kegiatan pembelajaran berlangsung di luar 

kelas/sekolah seperti; taman, desa, kebun dan 

sejenisnya dengan tujuan  melibatkan pengalaman 

langsung dan merangsang jiwa petualang siswa 

untuk lebih mengenal lingkungan dan masyarakat 

[7], [18]. Pembelajaran outdoor dapat digambarkan 

sebagai pendekatan yang dipimpin sendiri untuk 

tujuan memperoleh pengetahuan melalui 

pengalaman belajar di luar. Pembelajaran Luar 

Ruangan dipandang sebagai pendekatan yang 

difasilitasi secara terencana dan bertujuan yang 

dipimpin oleh seorang instruktur, guru, pemimpin, 

pelatih, pemandu, dan lain-lain [19], [20]. Dengan 

kata lain, pembelajaran Outdoor merupakan usaha 

mendekatkan anak pada sumber belajar yang 

sebenarnya, yaitu alam dan social [18]. Siswa 

didorong untuk melakukan kegiatan yang dapat 

membantu mereka mengubah perilaku mereka 

terhadap lingkungan mereka [20], [21]. 

Baik itu pembelajaran outdoor yang 

berlangsung beberapa jam,  akhir pekan, atau 

beberapa tahun, tempat, peralatan, dan orang-orang 

yang terlibat dapat dipilih untuk membuat kegiatan 

apapun [19], [20]. Beberapa keuntungan dari 

pembelajaran outdoor antara lain [12], [18], [21]: 

1. Memperkuat kepercayaan diri melalui 

keterlibatan dengan aktivitas dan lingkungan 

yang mengarah pada partisipasi seumur hidup 

dan kompetensi luar ruang.. 

2. Menyediakan lingkungan yang aman dan 

mendukung untuk meningkatkan keterampilan 

sosial, menghargai dan menghargai perbedaan.  

3. Mendorong hubungan yang bermakna lintas 

generasi yang menumbuhkan toleransi, rasa 

hormat, dan kebaikan. 

4. Memberikan ruang untuk spontanitas, pada saat 

peristiwa yang didorong oleh kebutuhan dan 

kepentingan diri sendiri dan orang lain.  

5. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

membina hubungan yang mengarah pada rasa 

hormat dan kepedulian terhadap alam, apresiasi 

terhadap keanekaragaman hayati dan 

keberlanjutan, dan perilaku pro-lingkungan. 

 

 

Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang untuk mencapai tujuannya. Sebagai 

akibat dari proses belajar tersebut akan ada luaran 

dalam bentuk hasil belajar. Hasil belajar adalah 

kompetensi yang diperoleh siswa melalui kegiatan 

belajar. Dalam pengertian lain, hasil belajar adalah 

pola tindakan, nilai, pemahaman, sikap, penilaian, 

dan keterampilan [5], [22].  Hasil belajar adalah 

pernyataan yang menggambarkan pengetahuan atau 

keterampilan yang diharapkan diperoleh siswa 

setelah menyelesaikan tugas, kelas, kursus, atau 

program tertentu, dan membantu siswa memahami 

konsep, pengetahuan dan keterampilan yang  

berguna bagi mereka [12], [23].  

 

III. METODE 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa 

kelas 6 SD Negeri 2 Pandrah Kecamatan Pandrah 

Kabupaten Bireuen. Metode yang digunakan dalam 

Penelitian ini sesuai yang dikemukakan oleh 

Hopkins meliputi 4 tahap yaitu: Perencanaan, 

Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi. Adapun 

objek dalam Penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas 6 SD Negeri 2 Pandrah Kabupaten Bireuen 

yang berjumlah adalah 24 siswa. Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Tes, instrumennya bentuk soal tes yang terdiri 

dari soal choice dan essay 

2. Wawancara, instrumennya berbentuk pedoman 

wawancara dengan sederetan pertanyaan yang 

sudah disediakan 

3. Observasi, instrumennya berbentuk check list 

(memberi kolom pada indikator yang sesuai) di 

format observasi 

4. Catatan Lapangan, instrumennya berupa buku 

catatan kosong yang akan dicatat kejadian-

kejadian yang ada di lapangan. 

Model analisis data yang digunakan meliputi: (1) 

reduksi data, (2) deskripsi data, dan (3) penarikan 

kesimpulan 

 

IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan baik 

pada siklus I maupun pada siklus II, maka dapat 

dilihat peningkatan hasil belajar siswa pada pada 

setiap siklus. Perubahan tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan dalam pembelajaran dengan 

model Discovery Berbasis Outdoor. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1, menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan model Discovery berbasis Outdoor 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus 

pertama, secara individual hanya terdapat 16 dari 20 

siswa yang tuntas dalam belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan model Discovery berbasis Outdoor 
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belum dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal 

ini disebabkan aktivitas guru dan siswa dalam 

menggunakan model discovery belum maksimal.  

66,67%

91,67%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Siklus I Siklus II

Tuntas

Tidak Tuntas

Gambar 1. Diagram peningkatan hasil belajar siswa 
 

Sedangkan pada siklus kedua, tingkat 

ketuntasan belajar secara individual mengalami 

peningkatan dengan jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 22 dari 24 siswa. Ketuntasan klasikal 

adalah ketuntasan yang dilihat dari jumlah siswa 

yang tuntas belajar dalam suatu kelas. Suatu kelas 

dikatakan tuntas secara klasikal apabila di dalam 

kelas tersebut terdapat ≥85%  siswa yang tuntas 

dalam belajar. Seorang siswa dianggap tuntas dalam 

belajar apabila memperoleh nilai ≥ 75. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran Discovery berbasis 

Outdoor telah berhasil, baik secara individu maupun 

secara klasikal. 

 

Aktivitas Guru dan Siswa 

Selain meningkatkan hasil belajar siswa, 

penerapan model Discovery berbasis Outdoor di SD 

Negeri 2 Pandrah juga dapat meningkatkan aktivitas 

guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Hal 

ini dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas 

guru dan siswa dalam pembelajaran dengan 

pembelajaran Discovery berbasis Outdoor di SD 

Negeri 2 Pandrah. untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 2.  

71%

95%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Siklus I Siklus II

Aktifitas Guru

Gambar 2. Diagram peningkatan aktivitas guru persiklus 

 

Berdasarkan analisis data dapat dilihat bahwa 

aktivitas guru pada setiap tindakan dari siklus 

pertama sampai siklus kedua mengalami 

peningkatan. Untuk tindakan pada siklus I aktivitas 

guru dalam pembelajaran hanya 71% kemudian pada 

siklus II meningkat menjadi 95%. Jadi aktivitas guru 

mengalami peningkatan sebesar 24%.Sedangkan 

untuk aktivitas siswa, peningkatan aktivitas siswa 

selama pembelajaran berlangsung dengan model 

pembelajaran Discovery berbasis Outdoor tersebut 

dapat dilihat pada diagram 3. 

69%

93%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Siklus I Siklus II

Aktivitas Siswa

 
Gambar 3. Diagram peningkatan aktivitas siswa persiklus 

 

 Berdasarkan analisis data pada diagram 3, 

dapat dilihat bahwa aktivitas siswa setiap tindakan 

pada siklus pertama sampai siklus kedua mengalami 

peningkatan. Untuk tindakan pada siklus I aktivitas 

siswa dalam pembelajaran hanya 69% kemudian 

pada tindakan siklus II meningkat menjadi 93%. Jadi 

aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 44%.  

 

Respon Siswa 

Selain meningkatkan hasil belajar, aktivitas 

guru dan siswa, penggunaan model Discovery 

berbasis Outdoor juga dapat membuat siswa lebih 

termotivasi dan aktif dalam belajar. Hal ini terbukti 

dengan banyak  respon positif dari siswa terhadap 

pengelolaan kelas dengan model Discovery berbasis 

Outdoor pada saat wawancara berlangsung. Dengan 

demikian dapat disimpulkan penerapan model 

Disvovery berbasis Outdoor dapat mendapatka 

respon posistif dari siswa. Siswa sangat senang 

pengelolaan kelas dengan model Discovery berbasis 

Outdoor. 

 

V. KESIMPULAN 

Pembelajaran melalui model discovery berbasis 

outdoor sangat berdampak positif untuk peningkatan 

hasil belajar siswa. Terlihat peningkatan hasil belajar 

siswa sangat drastis antara sebelum tindakan dengan 

sesudah Tindakan, yaitu pada pratindakan hanya 

20,83% siswa yang tuntas pada materi adaptasi 

makhluk hidup. Namun setelah Tindakan pada siklus 

I, hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

menjadi 66,67% dari jumlah siswa yang tuntas dan 

pada siklus II menjadi 91,67% jumlah siswa tuntas. 

Ini menunjukkan keberhasilan penerapan model 

discovery berbasis outdoor pada materi adaptasi 
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makhluk hidup. Selain itu, berdasarkan hasil 

wawancara rata-rata siswa menyatakan bahwa 

mereka tertarik dengan model pembelajaran 

discovery berbasis outdoor sehingga motivasi untuk 

belajar dapat meningkat. 
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